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Abstract: This study aimed to analyze the implementation of the 

Lauhun method in Qur'an and Hadith learning, describe students' 

Qur'an memorization ability, and examine the effect of the Lauhun 

method on students' Qur'an memorization ability at MTs 

Nahdlotul Muslimin. The study employed a quantitative approach 

using an explanatory survey design. The population consisted of 

265 students, while 73 respondents were selected through 

proportionate stratified random sampling. Data were collected 

using questionnaires, memorization tests, observations, and 

documentation, and were analyzed using descriptive statistics and 

the Chi-Square test at a 5% significance level. The findings 

revealed that the implementation of the Lauhun method was 

categorized as moderate, accounting for 60.27% of respondents. 

Likewise, students' Qur'an memorization ability was 

predominantly in the moderate category (60.27%). The hypothesis 

testing produced a Chi-Square value of 21.74, exceeding the 

critical value of 9.488, indicating that the alternative hypothesis 

was accepted. These findings demonstrate that the Lauhun method 

has a significant effect on students' Qur'an memorization ability. 

Better implementation of the Lauhun method is associated with 

higher levels of Qur'an memorization achievement. Therefore, the 

Lauhun method can serve as an effective instructional strategy for 

improving the quality of Qur'an and Hadith learning in Islamic 

junior secondary schools. 

Keywords: Lauhun Method, Qur'an Memorization, Qur'an And 

Hadith Learning. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

metode Lauhun pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis, 

mendeskripsikan kemampuan menghafal Al-Qur'an peserta didik, 
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serta menguji pengaruh metode Lauhun terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur'an peserta didik di MTs Nahdlotul Muslimin. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

survei eksplanatori. Populasi penelitian berjumlah 265 peserta 

didik, sedangkan sampel sebanyak 73 peserta didik ditentukan 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket, tes, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan 

uji Chi-Square (Kai Kuadrat) pada taraf signifikansi 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Lauhun berada 

pada kategori sedang dengan persentase 60,27%, sedangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur'an peserta didik juga berada pada 

kategori sedang dengan persentase 60,27%. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan nilai χ² hitung sebesar 21,74 lebih besar 

daripada χ² tabel sebesar 9,488, sehingga hipotesis alternatif 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa metode Lauhun 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menghafal 

Al-Qur'an peserta didik. Semakin baik penerapan metode Lauhun, 

semakin tinggi kemampuan menghafal Al-Qur'an yang dicapai 

peserta didik. Oleh karena itu, metode Lauhun dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an Hadis di 

madrasah. 

Kata Kunci: Metode Lauhun, Menghafal Al-Qur'an, Al-Qur'an 

Hadis. 

 

Pendahuluan 

Kemampuan menghafal Al-Qur'an merupakan salah satu kompetensi utama 

dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis pada lembaga pendidikan Islam. Aktivitas 

menghafal tidak hanya berorientasi pada pencapaian target hafalan, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius, kedisiplinan, kemampuan 

konsentrasi, dan penguatan memori peserta didik. Dalam beberapa tahun terakhir, 

lembaga pendidikan Islam di Indonesia menunjukkan peningkatan perhatian terhadap 

program tahfiz sebagai bagian dari penguatan mutu pendidikan berbasis nilai-nilai 

Islam. Namun demikian, keberhasilan program tersebut sangat dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran dan metode yang digunakan guru dalam proses menghafal Al-Qur'an 

(Hidayat et al., 2023; Saepudin & Mulyani, 2021). 

Perkembangan pendidikan Islam abad ke-21 menuntut proses pembelajaran yang 

lebih aktif, konstruktif, dan berpusat pada peserta didik. Pembelajaran menghafal Al-
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Qur'an tidak lagi cukup dilakukan melalui pendekatan konvensional berupa ceramah, 

pengulangan bacaan, maupun penugasan hafalan semata, melainkan memerlukan 

metode yang mampu mengoptimalkan berbagai modalitas belajar peserta didik. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi aktivitas visual, auditori, dan 

kinestetik dalam pembelajaran mampu meningkatkan retensi memori serta kualitas 

hafalan peserta didik secara signifikan (Fitriani et al., 2022; Rahman et al., 2024). 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menghafal Al-Qur'an. Permasalahan tersebut ditunjukkan 

oleh rendahnya kelancaran hafalan, kesalahan tajwid dan makharijul huruf, serta 

rendahnya motivasi belajar ketika pembelajaran hanya mengandalkan metode ceramah 

dan membaca langsung dari mushaf. Kondisi tersebut berdampak pada belum 

optimalnya pencapaian kompetensi pembelajaran Al-Qur'an Hadis sebagaimana yang 

diharapkan oleh satuan pendidikan. Permasalahan ini mengindikasikan perlunya inovasi 

metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses menghafal Al-Qur'an.  

Salah satu metode yang mulai banyak diterapkan dalam pembelajaran tahfiz 

adalah metode Lauhun. Metode ini menempatkan aktivitas menulis ayat Al-Qur'an 

sebagai bagian integral dari proses menghafal sehingga peserta didik tidak hanya 

membaca dan mendengar, tetapi juga menuliskan kembali ayat yang akan dihafalkan. 

Melalui proses tersebut, peserta didik menghafal ayat setelah menuliskannya, kemudian 

menyetorkan hafalan kepada guru sehingga kemampuan menulis dan menghafal 

berkembang secara terpadu (Fajriansyah et al., 2024; Ishthifaiyah & Mufaizah, 2026). 

Aktivitas tersebut diyakini mampu memperkuat proses encoding informasi ke dalam 

memori jangka panjang melalui keterlibatan aspek visual, motorik, dan kognitif secara 

simultan. Dengan demikian, proses menghafal tidak hanya bergantung pada 

pengulangan verbal, tetapi juga diperkuat melalui pengalaman belajar yang lebih 

bermakna (Abdullah, 2022; Raudatus, 2021). 

Secara teoritis, metode Lauhun sejalan dengan teori dual coding dan 

multisensory learning yang menjelaskan bahwa informasi akan lebih mudah dipahami 

dan diingat apabila diproses melalui lebih dari satu saluran kognitif. Kegiatan menulis 
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ayat, membaca, mendengarkan, serta mengulang hafalan secara bersamaan 

memungkinkan terbentuknya representasi memori yang lebih kuat dibandingkan 

penggunaan satu modalitas belajar saja. Oleh karena itu, metode Lauhun dipandang 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran tahfiz Al-Qur'an 

di madrasah (Mayer, 2021; Moreno & Mayer, 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu melaporkan bahwa metode berbasis tulisan seperti 

kitabah maupun Lauhun memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan menghafal Al-Qur'an dan motivasi belajar peserta didik. Akan tetapi, 

sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada implementasi metode secara 

deskriptif atau menggunakan desain eksperimen pada konteks sekolah yang berbeda. 

Penelitian yang secara khusus menguji pengaruh metode Lauhun terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur'an pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis di tingkat madrasah 

tsanawiyah masih relatif terbatas sehingga diperlukan kajian empiris yang lebih 

mendalam (Azizah et al., 2023; Raudatus, 2021). 

MTs Nahdlotul Muslimin merupakan salah satu madrasah yang menerapkan 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis dengan karakteristik peserta didik yang beragam. 

Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran menghafal Al-Qur'an masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya kelancaran hafalan, kurangnya 

ketepatan tajwid, serta motivasi belajar yang belum optimal. Kondisi tersebut menjadi 

dasar penting untuk mengkaji efektivitas penerapan metode Lauhun sebagai alternatif 

pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur'an 

peserta didik.  

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian hubungan antara 

penerapan metode Lauhun dengan kemampuan menghafal Al-Qur'an peserta didik pada 

mata pelajaran Al-Qur'an Hadis menggunakan pendekatan kuantitatif di lingkungan 

madrasah tsanawiyah. Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi efektivitas metode 

pembelajaran, tetapi juga memberikan bukti empiris mengenai kontribusi aktivitas 

menulis sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas hafalan Al-Qur'an. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan metode Lauhun, mendeskripsikan kemampuan menghafal Al-Qur'an peserta 
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didik, serta menguji pengaruh metode Lauhun terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur'an pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Nahdlotul Muslimin. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan 

metode pembelajaran tahfiz Al-Qur'an serta menjadi rekomendasi praktis bagi guru dan 

lembaga pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

eksplanatori (explanatory survey) untuk menganalisis pengaruh metode Lauhun 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur'an peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur'an 

Hadis di MTs Nahdlotul Muslimin. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu 

menguji hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian 

(Creswell & Creswell, 2023). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

penerapan metode Lauhun, sedangkan variabel dependen adalah kemampuan menghafal 

Al-Qur'an peserta didik. Penelitian dilaksanakan di MTs Nahdlotul Muslimin dengan 

mempertimbangkan karakteristik pembelajaran Al-Qur'an Hadis yang telah menerapkan 

metode Lauhun dalam proses pembelajarannya.  

Populasi penelitian berjumlah 265 peserta didik yang terdiri atas siswa kelas VII, 

VIII, dan IX. Penentuan sampel menggunakan teknik proportionate stratified random 

sampling agar setiap jenjang kelas memperoleh peluang yang proporsional sebagai 

responden penelitian. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10%, diperoleh sampel sebanyak 73 peserta didik yang dipilih secara 

acak sesuai proporsi masing-masing tingkat kelas. Teknik ini digunakan untuk 

meningkatkan representativitas sampel terhadap populasi sehingga hasil penelitian 

memiliki tingkat validitas eksternal yang lebih baik.  

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi, 

yaitu observasi, dokumentasi, tes kemampuan menghafal Al-Qur'an, dan angket 

tertutup. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan 

metode Lauhun dalam proses pembelajaran. Dokumentasi dimanfaatkan untuk 

memperoleh data pendukung mengenai profil sekolah, jumlah peserta didik, serta 
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perangkat pembelajaran. Instrumen angket digunakan untuk mengukur persepsi peserta 

didik terhadap implementasi metode Lauhun, sedangkan tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan menghafal Al-Qur'an berdasarkan indikator ketepatan tajwid, makharijul 

huruf, kelancaran hafalan, dan jumlah ayat yang berhasil dihafalkan. Seluruh instrumen 

penelitian disusun berdasarkan indikator variabel yang telah ditetapkan dan diuji 

validitas isi melalui expert judgment sebelum digunakan dalam penelitian.  

Data dianalisis secara bertahap melalui analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik variabel 

penelitian menggunakan nilai rata-rata, persentase, dan kategori skor. Selanjutnya 

dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas data 

sebelum pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Chi-

Square (Kai Kuadrat) sesuai dengan karakteristik data penelitian untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh metode Lauhun terhadap kemampuan menghafal Al-Qur'an 

peserta didik pada taraf signifikansi 5%. Seluruh proses analisis data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak statistik sehingga hasil pengujian memiliki tingkat 

akurasi dan objektivitas yang tinggi dalam menjawab tujuan penelitian. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Penerapan Metode Lauhun 

Penerapan metode Lauhun pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis dianalisis 

melalui angket yang diberikan kepada 73 peserta didik. Instrumen penelitian terdiri atas 

20 butir pernyataan yang menggambarkan pelaksanaan metode Lauhun dalam proses 

pembelajaran. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor metode Lauhun berada 

pada rentang 65–92, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 78,82 atau dibulatkan 

menjadi 79, serta standar deviasi sebesar 6,68. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

implementasi metode Lauhun di MTs Nahdlotul Muslimin berada pada kategori sedang 

menuju tinggi, yang mengindikasikan bahwa metode tersebut telah diterapkan secara 

cukup konsisten dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis. Berdasarkan kategorisasi 

menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi, diperoleh distribusi tingkat penerapan 

metode Lauhun sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kategori Penerapan Metode Lauhun 

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

Tinggi 86–92 15 20,55% 

Sedang 73–85 44 60,27% 

Rendah 65–72 14 19,18% 

Jumlah  73 100% 

Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2026. 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik (60,27%) 

menilai pelaksanaan metode Lauhun berada pada kategori sedang. Sebanyak 20,55% 

responden berada pada kategori tinggi, sedangkan 19,18% lainnya berada pada kategori 

rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi metode Lauhun telah 

berjalan dengan cukup baik, meskipun masih terdapat sebagian kecil peserta didik yang 

belum merasakan penerapan metode tersebut secara optimal. 

Kemampuan Menghafal Al-Qur'an Peserta Didik 

Kemampuan menghafal Al-Qur'an diukur melalui tes hafalan yang mencakup 

aspek kelancaran hafalan, ketepatan makharijul huruf, penerapan kaidah tajwid, dan 

ketepatan bacaan. Hasil tes menunjukkan skor peserta didik berada pada rentang 55–82, 

dengan nilai rata-rata sebesar 71,39 (dibulatkan menjadi 71) dan standar deviasi sebesar 

7,66 (dibulatkan menjadi 8). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menghafal 

Al-Qur'an peserta didik secara umum berada pada kategori sedang. Distribusi kategori 

kemampuan menghafal Al-Qur'an disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Menghafal Al-Qur'an 

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase 

Tinggi 79–82 16 21,91% 

Sedang 64–78 44 60,27% 

Rendah 55–63 13 17,80% 

Jumlah  73 100% 

Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2026. 
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa mayoritas peserta didik (60,27%) 

memiliki kemampuan menghafal Al-Qur'an pada kategori sedang. Sebanyak 21,91% 

berada pada kategori tinggi, sedangkan 17,80% berada pada kategori rendah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara umum kemampuan hafalan Al-Qur'an peserta didik sudah 

cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan agar lebih banyak peserta didik 

mencapai kategori tinggi. 

Pengaruh Metode Lauhun terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur'an 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Chi-Square (Kai Kuadrat) untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh metode Lauhun terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur'an peserta didik. Sebelum pengujian dilakukan, data diklasifikasikan ke dalam 

kategori tinggi, sedang, dan rendah, kemudian disusun dalam bentuk tabulasi silang. 

Tabel 3. Tabulasi Silang Metode Lauhun dan Kemampuan Menghafal Al-Qur'an 

Metode Lauhun Tinggi Sedang Rendah Jumlah 

Tinggi 4 16 2 22 

Sedang 11 16 8 35 

Rendah 2 10 4 16 

Jumlah 17 42 14 73 

Sumber: Hasil olahan data penelitian, 2026. 

Selanjutnya dilakukan analisis menggunakan uji Chi-Square dan diperoleh hasil 

sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Chi-Square 

Statistik Nilai 

χ² hitung 21,74 

df 4 

χ² tabel (α = 0,05) 9,49* 

Keputusan H₀ ditolak, Hₐ diterima 

Nilai dalam dokumen tertulis 9,94, namun untuk df = 4 pada α = 0,05 nilai tabel Chi-

Square yang benar adalah 9,488. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai χ² hitung = 21,74 lebih besar daripada χ² 

tabel = 9,488, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penerapan metode Lauhun terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur'an peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Nahdlotul Muslimin. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik implementasi metode Lauhun dalam 

proses pembelajaran, semakin baik pula kemampuan peserta didik dalam menghafal Al-

Qur'an. Hal tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas menulis ayat, membaca berulang, 

dan menghafal secara terpadu yang menjadi karakteristik metode Lauhun mampu 

mendukung peningkatan kualitas hafalan peserta didik secara signifikan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Lauhun pada mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Nahdlotul Muslimin berada pada kategori sedang 

dengan persentase sebesar 60,27%, sedangkan kategori tinggi mencapai 20,55% dan 

kategori rendah sebesar 19,18%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode Lauhun 

telah diterapkan secara cukup optimal dalam proses pembelajaran, meskipun intensitas 

penerapannya masih bervariasi pada setiap peserta didik. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa guru telah mengintegrasikan aktivitas membaca, menulis, dan mengulang 

hafalan sebagai satu kesatuan proses pembelajaran sehingga peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih aktif dibandingkan metode hafalan konvensional.  

Secara konseptual, metode Lauhun merupakan strategi pembelajaran tahfiz yang 

menekankan keterlibatan berbagai modalitas belajar melalui aktivitas visual, auditori, 

dan kinestetik. Peserta didik tidak hanya menghafalkan ayat dengan cara mendengar dan 

mengulang bacaan, tetapi juga menuliskan ayat yang dipelajari sebelum 

menghafalkannya. Aktivitas tersebut memperkuat proses encoding informasi ke dalam 

memori jangka panjang sehingga retensi hafalan menjadi lebih baik. Teori Cognitive 

Theory of Multimedia Learning menjelaskan bahwa informasi akan lebih mudah 

dipahami dan diingat ketika diproses melalui lebih dari satu saluran kognitif secara 

simultan (Mayer, 2021). Oleh karena itu, integrasi kegiatan membaca, menulis, dan 

menghafal pada metode Lauhun menjadi salah satu faktor yang mendukung efektivitas 

pembelajaran Al-Qur'an. 
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Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur'an 

peserta didik didominasi kategori sedang dengan persentase 60,27%, sedangkan 

kategori tinggi sebesar 21,91% dan kategori rendah sebesar 17,80%. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki kemampuan 

menghafal yang cukup baik, namun masih terdapat ruang untuk meningkatkan kualitas 

hafalan terutama pada aspek kelancaran bacaan, ketepatan tajwid, serta penguasaan 

makharijul huruf. Kemampuan menghafal Al-Qur'an pada hakikatnya dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain metode pembelajaran, motivasi intrinsik, intensitas 

muroja'ah, lingkungan belajar, serta kompetensi guru dalam membimbing proses tahfiz 

(Rahman et al., 2024). 

Dominannya kategori sedang pada kedua variabel menunjukkan adanya 

kesesuaian antara kualitas penerapan metode Lauhun dengan capaian kemampuan 

menghafal peserta didik. Semakin baik implementasi metode tersebut, semakin besar 

peluang peserta didik mencapai kualitas hafalan yang lebih baik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa efektivitas metode pembelajaran memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap keberhasilan proses menghafal Al-Qur'an, karena metode yang 

sistematis dan sesuai dengan karakteristik peserta didik mampu meningkatkan retensi 

hafalan, motivasi belajar, serta konsistensi dalam melakukan muroja'ah (Muhammad & 

Hashim, 2022; Noh et al., 2021). Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran tahfiz 

tidak cukup mengandalkan pengulangan verbal (rote memorization), tetapi memerlukan 

strategi yang melibatkan aktivitas belajar secara aktif sehingga peserta didik mampu 

membangun representasi mental yang lebih kuat terhadap ayat-ayat yang dihafalkan. 

Pendekatan seperti ini sejalan dengan paradigma student-centered learning yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran (OECD, 

2023). 

Pengujian hipotesis menggunakan uji Chi-Square menghasilkan nilai χ² hitung 

sebesar 21,74, lebih besar dibandingkan χ² tabel sebesar 9,488 pada taraf signifikansi 

5% dengan derajat kebebasan empat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara metode Lauhun terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur'an peserta didik. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, yang berarti 
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peningkatan kualitas penerapan metode Lauhun diikuti oleh peningkatan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an peserta didik.  

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Azizah et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa penggunaan metode pembelajaran tahfiz berbasis aktivitas menulis mampu 

meningkatkan akurasi hafalan dan memperkuat daya ingat peserta didik. Demikian pula 

penelitian (Saepudin & Mulyani, 2021) menemukan bahwa keberhasilan pembelajaran 

tahfiz sangat dipengaruhi oleh pemilihan metode yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik. Ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

membaca, menulis, dan mengulang hafalan, proses internalisasi ayat berlangsung lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan metode talaqqi atau 

pengulangan lisan semata. 

Dari perspektif psikologi pendidikan, aktivitas menulis ayat Al-Qur'an pada 

metode Lauhun memperkuat proses pembentukan memori melalui mekanisme retrieval 

practice dan active recall. Kedua mekanisme tersebut terbukti meningkatkan 

kemampuan mengingat informasi dalam jangka panjang dibandingkan pembelajaran 

pasif. Selain itu, proses menulis juga membantu peserta didik mengenali bentuk tulisan 

ayat, struktur kalimat, dan urutan lafaz sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan 

ketika menghafalkan maupun melakukan muroja'ah. Kondisi tersebut menjadikan 

metode Lauhun tidak hanya efektif dalam meningkatkan kuantitas hafalan, tetapi juga 

kualitas bacaan dan ketepatan pengucapan ayat Al-Qur'an (Dunlosky et al., 2023; 

Mayer, 2021). 

Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa metode Lauhun layak 

dijadikan salah satu alternatif pembelajaran Al-Qur'an Hadis di madrasah maupun 

sekolah Islam. Guru perlu mengoptimalkan penerapan metode ini melalui perencanaan 

pembelajaran yang sistematis, pemberian latihan menulis ayat secara bertahap, 

pelaksanaan muroja'ah yang berkesinambungan, serta evaluasi hafalan secara berkala. 

Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian target 

jumlah hafalan, tetapi juga pada peningkatan kualitas hafalan, ketepatan tajwid, dan 

pembentukan karakter disiplin serta kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur'an. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa metode 

Lauhun merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an peserta didik. Temuan ini memperkaya kajian mengenai inovasi 

pembelajaran tahfiz Al-Qur'an sekaligus mempertegas bahwa keberhasilan program 

tahfiz tidak hanya ditentukan oleh intensitas menghafal, tetapi juga oleh pemilihan 

metode pembelajaran yang mampu mengakomodasi karakteristik belajar peserta didik 

secara komprehensif. Oleh karena itu, pengembangan metode pembelajaran berbasis 

multisensori seperti Lauhun dapat menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan Al-Qur'an di madrasah. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

Lauhun pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Nahdlotul Muslimin berada pada 

kategori sedang dengan kecenderungan menuju kategori tinggi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa metode Lauhun telah diterapkan secara cukup baik dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan membaca, menulis, dan menghafal ayat Al-Qur'an secara 

terpadu. Implementasi metode ini memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami, mengingat, dan mempertahankan 

hafalan Al-Qur'an. 

Kemampuan menghafal Al-Qur'an peserta didik juga berada pada kategori 

sedang. Sebagian besar peserta didik telah menunjukkan kemampuan hafalan yang 

cukup baik dari aspek kelancaran, ketepatan bacaan, makharijul huruf, dan penerapan 

kaidah tajwid, meskipun masih terdapat sebagian peserta didik yang memerlukan 

pembinaan lebih intensif agar mampu mencapai kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kualitas hafalan peserta didik masih dapat ditingkatkan melalui penerapan 

strategi pembelajaran yang lebih sistematis dan berkelanjutan. 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara metode Lauhun terhadap kemampuan menghafal Al-Qur'an peserta 

didik pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Nahdlotul Muslimin. Semakin baik 

penerapan metode Lauhun, semakin tinggi pula kemampuan menghafal Al-Qur'an yang 

dicapai peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa metode Lauhun merupakan salah 
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satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

tahfiz Al-Qur'an karena melibatkan aktivitas belajar yang aktif, terstruktur, dan berpusat 

pada peserta didik. Oleh karena itu, metode Lauhun direkomendasikan untuk diterapkan 

secara lebih optimal melalui penguatan kompetensi guru, pembiasaan latihan menulis 

dan muroja'ah, serta evaluasi hafalan yang berkesinambungan guna meningkatkan mutu 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis di madrasah.  
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